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Abstrak: Teknik mind mapping merupakan pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan ide-ide 

secara kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mind mapping untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 

deskriptif pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Glenmore. Metode yang digunakan dalam penelitian ini Classroom 

Action Research (CAR) atau penelitian tindakan kelas dengan melaksanakan 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 

kali pertemuan. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa teknik mind mapping dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks deskriptif peserta didik. Melalui nilai rata-rata peserta didik sebelum dan sesudah diajar 

menggunakan teknik mind mapping menunjukkan bahwa sebelum tindakan (58,81), tindakan siklus I (67,40), dan 

tindakan siklus II (71,14). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada keterampilan menulis teks 

deskriptif peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris dengan penerapan teknik mind mapping 

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks deskriptif memiliki dampak signifikan pada hasil belajar peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 1 Glenmore. 
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Abstract: The mind mapping technique is an innovative learning approach that can 

creatively develop ideas. This research aims to determine the use of mind mapping to 

improve the descriptive text writing skills of 7th-grade students at SMP Negeri 1 

Glenmore. The method used in this research is Classroom Action Research (CAR) or 

action research involving 2 cycles, with each cycle consisting of 2 meetings. From the 

research results, the researcher found that the mind mapping technique can enhance the 

descriptive text writing skills of the students. The average scores of the students before 

and after being taught using the mind mapping technique show that before the 

intervention (58.81), in the first cycle (67.40), and in the second cycle (71.14). It can be 

concluded that there is an improvement in the students' descriptive text writing skills. 

In conclusion, English learning with the application of the mind mapping technique to 

enhance descriptive text writing skills has a significant impact on the learning outcomes 

of 7th-grade students at SMP Negeri 1 Glenmore.  
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Pendahuluan  

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan dalam Bahasa Inggris yang 

harus dikuasai oleh peserta didik. Pada dasarnya, menulis merupakan salah satu bentuk 

keterampilan berbahasa yang dapat digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tanpa melalui proses tatap muka dengan lawan bicara (Fitrianita & Ramadhan, 

2018; Musyafa, 2020; Ramaniyar & Rosanti, 2018; Sholeh et al., 2021). Tidak dapat dipungkiri 

bahwa menulis memiliki kepentingan yang besar untuk dipelajari oleh semua peserta didik 

karena menulis dapat menjadi sarana untuk menemukan sesuatu, menghasilkan ide-ide 

baru, melatih kemampuan dalam mengatur dan menjelaskan berbagai konsep atau ide, 

melatih sikap objektif seseorang, membantu peserta didik dalam mendapatkan informasi, 

dan yang lebih penting, melatih dalam berpikir secara aktif (Exposition et al., 2015). 

Dalam proses menulis, penulis harus melalui proses penyusunan kata-kata menjadi 

kalimat yang kemudian dibuat paragraf teks tertulis (Flora, 2020; Naim, 2020; Reilly, 2019; 

Sitawati, 2022; Zhu, 2020). Hasil tulisan yang baik harus dapat menyampaikan isi teks 

dengan jelas dan mudah dipahami oleh pembaca (Li, 2019; Ntshikila, 2022). Tetapi, masalah 

yang biasa dihadapi oleh peserta didik dalam menulis adalah dalam merumuskan topik, 

mengorganisir kalimat, dan Bahasa Inggris merupakan bahasa asing (Cunningham, 2020; 

Davies, 2022; Hao, 2022; Roudlotun Nurul Laili, 2021; Tang, 2023; Yamaguchi, 2020). Peserta 

didik seringkali menghadapi kesulitan pada saat memulai menulis, meskipun mereka 

memiliki banyak ide yang akan disampaikan tetapi mereka sulit untuk menuangkannya 

dalam bentuk tulisan. Terlebih lagi, apabila peserta didik tidak segera menuliskan setiap 

ide mereka, maka ide tersebut biasanya akan menghilang. Selain itu, fakta menunjukkan 

bahwa kemampuan menulis peserta didik masih sangat rendah. 

Terkait dengan masalah tersebut, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan 

mewawancarai salah satu guru Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Glenmore dan 

mendapatkan data bahwa peserta didik kelas VII A mengalami kesulitan dalam 

menemukan ide pokok dalam membuat kalimat. Selain itu, mereka juga masih bingung 

dalam menyusun kalimat. Hal ini dibuktikan melalui rata-rata nilai hasil keterampilan 

menulis peserta didik yaitu 58,81 sedangkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menerapkan teknik 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu contoh teknik 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah teknik mind mapping (Ariyanti, 2023; Isa, 2019; 

Le, 2023; Lin, 2019; Liu, 2021; Uysal, 2020; Yeni Suryaningsih Ayesie Natasa Zulka, 2023). 

Teknik mind mapping akan dapat memfasilitasi peserta didik untuk menghubungkan antara 

ide dan konsep, sehingga peserta didik dapat dengan mudah menggali informasi dan 

meningkatkan keterampilan menulis (Harfika et al., 2020). Maka diharapkan penggunaan 

teknik mind mapping dapat membantu peserta didik dalam menyusun tulisan dengan 

menghubungkan ide dan konsep yang mereka miliki (Fu, 2019; Naghmeh-Abbaspour, 

2020). 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sahara & Indihadi (2019) 

mengungkapkan bahwa penggunaan teknik mind mapping berpengaruh pada keterampilan 

menulis ringkasan peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain 
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itu hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Fanita (2021), diketahui bahwa penggunaan 

strategi mind mapping dalam pembelajaran menulis Bahasa Inggris memiliki dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan mind mapping dalam proses 

pembelajaran memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis 

peserta didik. Namun, belum ada penelitian yang mengkaji penggunaan mind mapping 

dalam pembelajaran menulis teks deskripsi dalam Bahasa Inggris di tingkat SMP. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi pada peserta didik kelas VII A di 

SMP Negeri 1 Glenmore melalui penggunaan teknik mind mapping.  

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) 

atau Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan dengan berkolaborasi bersama 

dengan guru pamong yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

proses belajar-mengajar di kelas. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus 

mengikuti model penelitian tindakan siklus yang terdiri dari empat tahapan yang meliputi 

rencana, pelaksanaan, observasi dan evaluasi tindakan, dan refleksi dari tindakan (Elliot, 

1991:70). Subjek penelitian ini adalah 27 peserta didik pada kelas VII A di SMP Negeri 1 

Glenmore. Pemilihan kelas sebagai subjek penelitian didasarkan pada observasi awal yang 

menunjukkan rendahnya kemampuan menulis peserta didik pada kelas tersebut. Sebagian 

besar peserta didik mengalami masalah dalam menulis teks, seperti kurangnya 

pengembangan ide dan banyaknya kesalahan dalam kalimat yang dihasilkan. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Kemudian, metode analisis data 

pada penelitian ini dilakukan menggunakan analisis deskripsi kualitatif. Data hasil belajar 

diperoleh dari tes kemampuan menulis teks deskripsi menggunakan teknik mind mapping. 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata kelas minimal setara dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 65.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian sebelum siklus, sebagian besar peserta didik tidak dapat 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata kelas VII A sebelum siklus 

yaitu 58,81, sedangkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 

65. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan teknik mind 

mapping, maka setiap akhir siklus dilakukan post-test. Terdapat dua siklus dalam 

penelitian ini, sehingga dilakukan dua kali post-test. Hasil tes tulis disajikan dan dapat 

dilihat pada Grafik 1. 

 

 



JTP: Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 2, 2023 4 of 9 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp 

 

Grafik 1. Persentase capaian hasil belajar peserta didik 

Berdasarkan Grafik 1 diketahui bahwa dalam penelitian tindakan kelas ini, terlihat 

adanya peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik setelah menerapkan 

teknik mind mapping. Peningkatan hasil belajar peserta didik yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). Pada pra-siklus, terdapat 29,63% peserta didik yang 

mencapai nilai KKM, dan pada siklus I terdapat 55,55% peserta didik yang mencapai nilai 

KKM. Sedangkan pada siklus II terdapat 70,37% peserta didik yang mencapai KKM. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan capaian hasil belajar setelah implementasi teknik mind 

mapping. 

 
 

Grafik 2. Persentase hasil tes keterampilan menulis 
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Grafik 3. Persentase keaktifan peserta didik 

Berdasarkan grafik 2 dan 3, diketahui bahwa ada siklus I, terdapat 12 atau 44,45% 

peserta didik yang masih memiliki kemampuan yang rendah dalam menulis teks deskriptif. 

Mereka masih belum mampu menulis teks deskriptif yang koheren dan terpadu karena 

kemampuan mereka dalam kosakata dan tata bahasa yang rendah. Namun, terdapat 15 atau 

55,55% peserta didik yang mencapai KKM atau skor ≥ 65. Ini menunjukkan bahwa 15 atau 

55,55% peserta didik memiliki kemampuan yang baik dalam menulis teks deskriptif, 

sementara 12 atau 44,45% peserta didik masih membutuhkan pengajaran lebih lanjut dalam 

menulis teks deskriptif yang baik. Siklus ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 

11,1% peserta didik yang mencapai KKM atau skor ≥ 65 setelah peserta didik diajari 

menggunakan mind mapping. Selain itu, hasil dari siklus 1 pada pertemuan 1 menunjukkan 

bahwa terdapat 18 atau 66,67% peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dan pada pertemuan 2 terdapat 19 atau 70,37% peserta didik yang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Pada siklus II, terdapat 8 atau 29,63% peserta didik yang masih memiliki kemampuan 

yang rendah dalam menulis teks deskriptif. Mereka masih belum mampu menulis teks 

deskriptif yang koheren dan terpadu karena kemampuan mereka dalam kosakata dan tata 

bahasa yang rendah. Namun, terdapat 19 atau 70,37% peserta didik yang mencapai KKM 

atau skor ≥ 65. Hal ini menunjukkan bahwa 19 atau 70,37% peserta didik memiliki 

kemampuan yang baik dalam menulis teks deskriptif, sementara 8 atau 29,63% peserta 

didik masih membutuhkan pengajaran lebih lanjut dalam menulis teks deskriptif yang baik. 

Siklus ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 14,82% peserta didik yang mencapai 

KKM atau skor ≥ 65 setelah peserta didik diajarkan menggunakan mind mapping. Apabila 

peningkatannya pencapaian hasil belajar peserta didik sebesar 40,74% peserta didik yang 

mencapai KKM atau skor ≥ 65 jika peningkatannya dihitung dari pencapaian peserta didik 

pada pra-siklus. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan teknik mind mapping sangat 

efektif untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis teks deskriptif. 

Hasil keaktifan belajar peserta didik pada siklus 2 pertemuan 1 menunjukkan bahwa 

terdapat 22 atau 81,49% peserta didik yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
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sedangkan pada pertemuan 2 terdapat 24 atau 88,89% peserta didik yang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, hasil pada Grafik 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam 

hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM atau skor ≥ 65 pada siklus 2. Terdapat 15 

atau 55,55% peserta didik yang mencapai KKM atau skor ≥ 65 dan pada siklus 2 terdapat 19 

atau 70,37% peserta didik yang mencapai KKM atau skor ≥ 65. Maka, implementasi teknik 

mind mapping telah mencapai target dan pelaksanaan tindakan dihentikan. 

 

Simpulan  

Penelitian tindakan kelas kolaboratif ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks deskriptif melalui penggunaan teknik mind mapping di kelas VII A SMP Negeri 

1 Glenmore yang dilakukan dalam dua siklus pembelajaran, dimana setiap siklus terdiri 

dari dua pertemuan yang berturut-turut. Pencapaian peserta didik dalam pra-siklus 

menunjukkan hasil yang sangat rendah dalam keterampilan menulis teks deskriptif. 

Namun, melalui proses pengajaran intensif dengan menerapkan teknik mind mapping, 

pencapaian peserta didik meningkat secara signifikan. Hal ini terlihat dari hasil post-test 

pertama dan post-test kedua. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi 

peserta didik dalam belajar menulis dengan menggunakan teknik mind mapping meningkat 

secara positif setelah mereka diajarkan menulis dengan teknik mind mapping. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa teknik mind mapping efektif untuk diterapkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini menyarankan agar guru mempertimbangkan peningkatan strategi mind 

mapping untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. 
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